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APLIKASI METODE UJI LILLIEFORS UNTUK UJI NORMALITAS
DATA PENELITIAN

Darmawati

ABSTRACT

Normality test conducted to determine whether or not a normal data
Classical methods in testing normality of the data is not so complicated. Based on
empirical experience few statisticians, data is much more than 30 points (n> 30)
then it can diaasumsikan normal distribution. Used to say as large samples.
However, to provide certainty, normally distributed data owned or not should be
used in statistical rests of normality. Proaf of normality can be done manually or
using computer software programs. Each count of the statistical test of normality
has its advantages and disadvantages, the user can choose in accordance with the
purposes and benefits. Here the matter of statistical normality test used is the
Lilliefors method,

Keywords: Statistical test of normality, Lilliefors method

1. PENDAHULUAN

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu data normal
atau tidak. Normal yang dimaksudkan adalah distribusi data yang normal. Normal
atau tidaknya berdasarkan patokan distribusi normal dari mean dan standar deviasi
yang sama. Jadi uji normalitas pada dasamnya melakukan perbandingan data
penelitian dengan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar
deviasi yang sama dengan data penelitian.

Data yang mempunyai data berdistribusi yang normal merupakan salah
syarat dilakukannya parametrik tes. Untuk data yang tidak mempunyai data
berdistri busi normal tentu saja analisisnya harus mengunakan non parametrik tes.
Data yang mempunyai data berdistribusi normal berarti mempunyai sebaran yang
normal pula. Dengan profil data semacam ini maka data tersebut dianggap dapat
mewakili populasi.

Untuk mengetahui apakah data vang kita miliki normal atau tidak, secara
kasat mata kita bisa melihat histogram dari data yang dimaksud, apakah
membentuk kurva normal atau tidak, tentu saja cara ini sangat subjektif. Salah
satu alat bantu statistik adalah uji normlitas. Uji normlitas berguna untuk
menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari
populasi normal. Kadangkala pengguna statistik paham dengan uji normalitas
vang disajikan, namun untuk mengaplikasikannya masih merasa kebingungan dan
keraguan. Berdasakan keadaan tersebut, tulisan ini disajikan untuk menyajikan
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rumus rumus statistik dengan teori yang sederhana
penerapan rumus tersebut sehinnga lebih mudah diy
berdistribusi normal tersebut perlu dilakukan uji nor
sampel yang dimiliki, berasal dari populasi berdistr
pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit. Berd:
empiris beberapa pakar statistik, data yang banyaknya le
maka sudah dnpat diasumsikan berdistribusi normal. Bias
nmmalmndaksebtiknyadagmakmujlmﬁt mali
tnnmdmymglehlhdarimbuadipuﬁkmberdiw-
sebaliknya data yang banyaknya kurang dari 30 belum tentu
normal, untuk itu perlu suatu pembuktian. Pembuktian normalitas
dengan manual yaitu dengan menggunakan kertas peluang r

menggunakan uji statistik normalitas.

2. PEMBAHASAN |

Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang
lebih dari 30 angka (n>30) maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi
Biasa dikatakan sebagai sampel besar. Secara histogram, data yang .
normal akan membentuk kurva normal sebagai berikut :

129

24 Sw. Dev - 509
Mean = 50§
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Gambar 1 : Histogram
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perbandingan histogram dengan kurva normal. Unsur subjektifitas sangat tinggi
bila hanya dengan mengamati histogram saja dan kurva normal. Seorang peneliti
bisa menganggap data tersebut normal distribusinya sementara peneliti lain
mengang gap tidak normal. Untuk mengatasi subjektifitas yang tinggi tersebut
maka dicip takan metode analisis untuk mengetahui normal tidaknya serangkaian
data, salah satu diantaranya adalah uji Lilliefors.

Agar dapat memberikan kepastian secara empiris, data yang dimiliki
berdistribusi normal atau tidak sebaiknya digunakan uji statistik normalitas.
Karena belum tentu data yang lebih dari 30 bisa dipastikan berdistribusi normal,
demikian sebaliknya data vang banyaknya kurang dari 30 belum tentu tidak
berdistribusi normal, untuk itu perlu suatu pembuktian. Pembuktian normalitas
dapat dilakukan dengan manual yaitu dengan menggunakan kertas peluang
norma), atau dengan menggunakan uji statistik normalitas,

*Banyak jenis uji statistik normalitas yang dapat digunakan diantaranya ;

1) Berdasarkan kemiringan/kemencengan/Skewness dan kartosis

2) Metode kertas peluang normal

3) Metode Chi Square (Uji goodness of fit distribusi normal)

4) Metode Lilliefors (n kecil dan n besar)

5) Metode Kolmogorov Smirnov

6) Metode Shaviro Wilk

7) Menggunakan software computer

Software komputer dapat digunakan seperti SPSS, Minitab, Simstat,
Microstat dan sebagainya, Pada hakikatnya software tersebut merupakan hitungan
uji statistik dari metode metode diatas yang telah diprogram. Masing masing
hitungan uji statistik normalitas memiliki kelebihan dan kelemahannya masing
masing, pengguna dapat memilih sesuai dengan keperluan dan keuntungannya.

Pada makalah ini hitungan uji statistik normalitas yang digunakan hanya
metode Lilliefors. Uji normalitas dilakukan secara non parametrik yang dikenal
dengan menggunakan metode uji lilliefors. Misalkan dari penelitian diperoleh
sample acak dengan hasil pengamatan X, X3, ...... X, Berdasarkan sampel yang
tersedia akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi
berdistribusi normal melawan hipotesis tandingan bahwa distribusi tidak normal.

Untuk pengujian hipotesis nol tersebut ditempuh prosedur sebagai berikut :

1. Pengamatan X;, X, ...... X, dijadikan sebagai bilangan baku pengamatan
Ky L5 ovwory Z,. dengan menggunakan rumus Zi = (Xi — X)/s ( masing
masing merupakan rata rata dan simpangan baku sampel)

2. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi normal
baku, kemudian dihitung peluang F(Z;) = P(Z< Z))

3.  Selanjutnya dihitung proporsi Z,, Z,, ...... Zy,. yang lebih kecil atau sama
dengan Z; . Jika proporsi ini dinyatakan oleh S(Z), maka S(Z) =
(banyaknyaZ,, Z,, ...... Zyyang = Z)n

4.  Hitung selisih F(Z;) - S(Z;) kemudian tentukan harga mutlaknya
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5.  Ambil harga yang paling besar diantara harga harga mutlak selisih tersebut,
sebutlah harga terbesar ini Lg. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol,
dibandingkan Ly dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar distribusi
normal untuk taraf nyata a yang dipilih

6. Signifikansi uji, nilai | F (x) — 8 (x) | terbesar dibandingkan dengan nilai
table Lilliefors. Jika nilai | F (x) — S (x) | terbesar kurang dari nilai table
Lilliefors, maka Ho diterima ; Ha ditolak. Jika nilai | F (x) — S (x) | terbesar
lebih besar dari nilai table Lilliefors, maka Ho ditolak ; H, diterima.

7.  Tabel nilai Quantil Statistik Lilliefors, ditampilkan scbagai berikut :

Tabel 1. Nilai Quantil Statistik Lilliefors
| Noo |- .Xi | o Zi F(zi) | S(zi) | [F(zi)-8(zi)]

- R A B L L e

11
12
13
14
15
16
17
18
19

21

23
24
25
26
27
28
29
30

40

10
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Untuk mengaplikasikan uji normalitas dengan metode Lilliefors, disini
dimisalkan menggunakan data suatu penelitian terhadap 40 orang guru SMA
untuk melihat tingkat kemampuan mengajar guru (Y) dilihat dari penguasaan
pembelajaran (X,), efektifitas komunikasi (X:), kompetensi pedagogik (X;),
kompetensi pengemba ngan profesi (Xs), dan kompetensi sosial (Xs), diperoleh
skor skor sebagaimana tabel berikut :

Tabel 2. Data Penelitian

No. X X, X3 Xa Xs Y
(1) @) 3) (4) (5) (6) (7)
1 32 33 34 34 32 63
2 29 27 26 30 28 55
X "3 26 23 23 24 26 49
4 28 29 27 28 29 56
5 31 30 29 30 30 60
6 25 23 22 24 23 46
T 32 33 4 34 32 65
8 29 27 26 30 28 55
9 26 23 23 24 26 48
10 28 29 27 28 29 55
11 31 30 29 30 30 60
12 25 23 22 24 23 46
13 32 33 34 34 32 65
14 29 27 26 20 25 56
15 26 23 23 24 26 49
16 28 29 27 28 29 56
17 31 30 29 30 30
18 25 23 24 24 23 46
16 32 33 34 34 32
20 29 27 26 30 28 56
21 26 23 23 24 26 49
22 28 29 27 28 29 56
23 31 30 29 30 30 61
24 25 23 22 24 23 46
25 32 33 34 34 32 a6
26 29 27 26 30 28 56
27 26 23 23 24 26 49
28 28 29 27 28 29 56
29 3 30 29 30 30 6l
30 25 23 22 24 23 47
31 32 33 34 34 32 66

11
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Lanjutan :
No. X1 X2 X3 X4 X5 ¥
Q) (2) (3) )] (3) (6) (7
3 29 27 26 30 28 57
33 26 23 23 24 26 58
34 28 29 27 28 29 56
35 25 23 22 24 23 47
36 32 33 34 34 32 67
37 29 27 26 30 28 37
38 26 25 23 24 26 48
39 25 23 22 24 23 45

40 32 33 34 34 32 67

menggunakan uji liliefors yang disajikan dalam table di bawah ini :

Sumber : Sibuea, (2005)

Selanjutnya, data di atas tersebut dihitung normalitasnya dengan

Tabel 3. Perhitungan uji normalitas untuk sebaran data X,

No. Xi Zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| L tabel
() 2 (3) (G2 (3) (6) (7)
1 25  -1,34078  0,0901 0,175 0.0849 0,1401
2 25 -1,34078  0,0901 0,175 0,0849
3 25  -1,34078  0,0901 0,175 0,0849
4 25  -1,34078 0,0901 0,175 0,0849
5 25 -1,34078  0,0901 0,175 0,0849
6 25 -1,34078  0,0901 0,175 0,0849
7 25 -134078  0,0901 0,175 0,0849
8 2% 095494 00,1703 0,5 0,3297
9 26 095494 01703 0,5 0,3297
10 26  -095494 0,1703 05 0,3297
11 26  -095494 0,1703 05 0,3297
12 26 -0,95494 01703 05 0.3297
13 26  -0,95494 0,1703 05 0,3297
14 26  -0,95494 01703 05 03297
15 28 -0,18327 043" 05 0,0726
16 28 018327 043 U 0,0726
17 28 -0,18327 04274 05 0,0726
18 28 -0,18327 04274 05 0,0726
19 2 018327 04374 1S 0,0726
20 28 018327 04274 " 05 0,0726
21 20 020256 05805 - SEEdS 0,1447

12
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Lanjutan :
No. Xi Zi F(zi)  S(zi) | F(zi)-S(zi)| L tabel
(L (2) (3) (4) 5) (6) (M

22 29 0,20256  0,5803 0,725 0,1447
23 29 0,20256 _ 0,5803 0,725 0,1447
24 29 0,20256  0,5803 0,725 0,1447
25 29 0,20256 _ 0,5803 0,725 0,1447
26 29 020256 05802 0,725 0,1447
27 29 020256  0,5803 0,725 0,1447

28 31 097424 0,835 0,775 0,06
29 31 0,97424 0,835 0,775 0,06
30 31 097424 0,835 0,775 0,06
31 31 0,97424 0,835 0,775 0,06
32 31 097424 0,835 0,775 0,06
33 32 1,36007  0,9131 1 0,0869
34 32 1,36007  0,9131 1 0,0869
35 32 1,36007 _ 0,9131 1 0,0869
36 32 1,36007 _ 0,9131 1 0,0869
37 32 1,36007  0,9131 1 0,0869
38 32 1,36007 09131 1 0,0869
39 32 1,36007 09131 1 0,0869
40 32 1,36007 09131 1 0,0869

Penjelasan :

Kolom (1) : merupakan banyaknya data X; dengna n =40

Kolom (2) : merupakan pengelompokan data X,

Kolom (3) : Zi dihitung berdasarkan rumus Zi = (Xi— X)/o

X = mean = 28,475 dan o = standar deviasi = 2,592

Sehingga Z,= (25 -28,475)/2,592 maka Z, = - 1,341

Dengan cara yang sama sampai Z4o = 1,36

Kolom (4) : F(Zi) dihitung berdasarkan peluang F(Z;) = P(Z < Z;) dan F(Z,) =
P(Z< Z;) = 0,5000 + (-0,4099) = 0,090. Dimana 0,4099 dikutip dari daftar
distribusi normal berdasarkan angka Z, sebesar — 1,34078 (dibulatkan — 1,34).
Dengan cara yang sama sampai F(Zg9) = = 0,5000 + (0,4131)=0,913, lihat
Tabel 4 dibawah.

13
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Tabel 4. Daftar distribusi normal (diringkas)
(Bilangan dalam daftar menyatakan desimal)

Z 0 2 4 6 8 9
0,0 0000 0080 0160 0239 0319 0359
0,1 0398 0478 0557 0636 0417 0754
1,3 4032 4066 4099 4131 4162 4177
1,9 4713 4726 4738 4750 4761 4767
3.9 5000 5000 5000 5000 5000 5000

Sumber : Sudjana, (2002)

Kolom (5) : 8(Z;) = (banyaknyaZ,, Zy, ...... Zy yang < Z;¥n. Untuk n = 40
S(Z;) = 0,175 adalah 7/40 = 0,175

S(Z,) =0,175 adalah 7/40 = 0,175

7 adalah akumulasi kelompok Zi pertama
S(Zg) = 0,175 adalah 20/40=0,5

8(Z320) = 0,175 adalah 20/40 = 0,5

20 adalah akumulasi kelompok Zi kedua
8(Z11) = 0,175 adalah 32/40 = 0,775

8(Z32) = 0,175 adalah 32/40 = 0,775

32 adalah akumulasi kelompok Zi ketiga
S(Z33) = 0,175 adalah 40/40 = 1

S(Z40) = 0,175 adalah 40/40 = 1

40 adalah akumulasi kelompok Zi keempat
Kolom (6) : Hitung selisih [F(Z;) - S(Z))]
[F(Z1) —S(Z1)] =0,0849

[F(Z40) — 8(Zs0)] =0,0869

Untuk Lg terpilih nilai terbesar mulai [F(Zg) — S(Zs)] hingga [F(Z.4) —
S(Z14)] sebesar 0,3297.

Tabel 5. Nilai Kritis L untuk uji Lilliefors

Ukuran Taraf Signifikansi a
Sampel (n) 0,01 0,05 0,1 0,15 0,2
(D @) 3 @ (%) (6)
4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6 0,364 0,319 0,294 0,277 0,265

14



Jurnal EUREKA Vol 4 No.2 Maret 2011 IS5 ; 20864957

Lanjutan :
Ukuran Taraf Signifikansi_a
Sampel (n) 0,01 0,05 0,1 0,15 0,2
(n (2) 3) (4) (3) 6)
7 0,368 0,300 0,276 0,258 0,247
8 0,331 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 0,271 0,249 0,233 0,223
10 0,294 0,258 0,239 0,258 0,215
11 0,284 0,249 0,230 0,224 0,206
12 0,275 0,242 0,223 0,217 0,199
13 0,268 0,234 0,214 0,212 0,190
14 0,261 0,227 0,207 0,202 0,183
15 0,257 0,220 0,201 0,194 0,177
16 ___ 0,250 0,213 0,195 0,187 0,173
17 0,245 0,206 0,189 0,182 0,169
18 0,239 0,200 0,184 0,177 0,166
19 0,235 0,195 0,175 0,173 0,163
20 0,231 0,190 0,174 0,166 0,160
25 0,200 0,173 0,158 0,147 0,142
30 0,187 0,161 0,144 0,136 0,131

n>30 1,031/Vn  0,886//n 0805vn 0,768+yn 0,736/\n

Sumber : Sudjana, (2002)
Dengan n=40 dan taraf signifikansi a = 5% maka dari uji Lilliefors

diperoleh L tabel = 0,1401sehingga disimpulan sebaran data berdistribusi tidak
normal karena Lo > L tabel, Kesimpulan tidak berdistribusi normal Ly > L tabel
yaitu 0,3297 > 0,1401

Berdasarkan prosedur dan tahapan perhitungan yang sama maka Perhitungan uji
normalitas untuk :

1:

Sebaran data X; dengan n=40 dan taraf signifikansi @ = 5% maka dari uji
Lilliefors diperoleh L tabel = 0,1401 sehingga disimpulan sebaran data
berdistribusi tidak normal karena L; > L tabel, Kesimpulan tidak berdistribusi
normal Ly > L tabel yaitu 0,257 > 0,1401

Sebaran data X; dengan n=40 dan taraf signifikansi @ = 5% maka dari uji
Lilliefors diperoleh L tabel = 0,1401 sehingga disimpulan sebaran data
berdistribusi tidak normal karena Lo > L tabel, Kesimpulan tidak berdistribusi
normal Lo > L tabel yaitu 0,289 > 0,1401

Sebaran data X4 dengan n=40 dan taraf signifikansi @ = 5% maka dari uji
Lilliefors diperoleh L tabel = 0,1401 schingga disimpulan sebaran data
berdistribusi tidak normal karena L, > L tabel, Kesimpulan tidak berdistribusi
normal Ly > L tabel yaitu 0,218 > 0,1401
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4, Secbaran data Xs dengan n=40 dan taraf signifikansi @ = 5% maka dari wji
Lilliefors diperoleh L tabel = 0,1401 schingga disimpulan sebaran data
berdistribusi normal karena Lo <L tabel, Kesimpulan berdistribusi normal L,
<L tabel yaitu 0,127 < 0,1401

3. PENUTUP

Pengguna statistik adakalanya paham dengan uji normalitas yang disajikan
namun untuk mengaplikasikannya masih merasa kebingungan dan keraguan.
Berdasakan keadaan tersebut makalah ini disajikan dengan menyajikan rumus
rumus statistik dan teori yang sederhana serta memberikan contoh penerapannya
sehinnga lebih mudah dipahami. Pembukiian normalitas dapat dilakukan dengan
berbagai cara, manual ataupun menggunakan software computer. Disini hitungan
uji statistik normalitas yang digunakan hanya untuk metode Lilliefors.
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